‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

@ BAB Il
- u
= =
3 s LANDASAN TEORI
@ Y
3z 2
SASistem
=2
;D ¥ =
S 2 ZMenurut Tata Sutabri (2012:3), sistem adalah suatu kumpulan atau
53 5
ghi@ptﬁhan dari unsur, komponen atau variabel yang terorganisasi, saling
=
@b@mtgak& saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Dari uraian diatas
£3 3
gdgbat@lsmpulkan bahwa sistem adalah satu kesatuan yang terdiri dari dua atau
> a 9
5 W =)
EIeBih komponen atau subsistem yang berinteraksi.
= S
2 3
58 Sis;ﬁ_em informasi
= Q
B =
= I\/Enurut Yakub (2012:13):Untuk setiap tingkatan manajemen dengan
A =
gkeglaf'én yang berbeda, dibutuhkan informasi dengan karakteristik yang berbeda
3 cn
Spula. Karakterlstlk dari informasi yaitu :
%1 @padatan Informasi, untuk manajemen tingkat bawah karakteristik
%nfonﬁsmya adalah terperinci dan kurang padat, karena digunakan untuk

gpeng&pdallan operasi. Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi

)
“ntingkatannya, mempunyai karakteristik informasi yang semakin tersaring, lebih
7

qu

ringknns dan padat.
=)

=
2. Luas Informasi, manajemen tingkat bawah karakteristik informasinya adalah

terfokus pada suatu masalah tertentu, karena digunakan oleh manajer bawah

13etu.

yang@empunyai tugas khusus. Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi
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tingkatannya, mempunyai karakteristik informasi yang semakin luas, karena

manajemen atas berhubungan dengan masalah yang luas.

Frekuensi Informasi, manajemen tingkat bawah refkuensi informasi yang

2301

w bued

dlterlmanya adalah rutin, karena digunakan oleh manager bawah yang

nbua
%xe

mpunyai tugas terstruktur dengan pola yang berulang-ulang dari waktu ke

as di

e;% ex)d

aktuz manajemen yang lebih tinggi tingkatannya frekuensi informasinya adalah

e:ye!b
—BUE’.@Jﬂ !Bgapw

k futin, karena manajemen tingkat atas berhubungan dengan pengambilan

utqsan tidak terstruktur yang pola dan waktunya tidak jelas.

3s ney

k

By ynan)

42 Akses Informasi, level bawah membutuhkan informasi yang periodenya

ulang-ulang sehingga dapat disediakan oleh bagian sistem informasi yang

@ bHuepun

“Imemeberikan dalam bentuk laporan periodik.dengan demikian akses informasi

dUBLU} Sy eAd

up

idak dapat secara online tetapi dapat secara off line. sebaliknya untuk level tinggi,

Ju9

perlode informasi yang dibutuhkan tidak jelas sehingga manajer-manajer tingkat

wniue

=atas perlu disediakan akses online untuk mengambil informasi kapan pun mereka

=)

§membutuhkan.
3

(9]
-]

o5, Waktu Informasi, manajemen tingkat bawah, informasi yang dibutuhkan adalah

= =
Sinformaasi historis, karena digunakan dalam pengendalian operasi yang memeriksa

n
c

%cugas rutin yang sudah terjadi. Untuk manajemen tingkat tinggi waktu informasi

”Ieblh ke masa depan berupa informasi prediksi karena digunakan untuk
pengambilan keputusan strategik yang menyangkut nilai masa depan.

6. Stmber Informasi, karena manajemen tingkat bawah lebih berfokus pada
penggndalian internal perusahaan. Maka manajer tingkat bawah lebih

meméerlukan informasi dengan data yang bersumber dari internal perusahaan

senditi. Manajer tingkat atas lebih berorientasi pada masalah perencanaan
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f%“

Qf

strategik yang berhubungan dengan lingkungan luar perusahaan. Karena itu

mem@uhkan informasi dengan data yang bersumber pada eksternal perusahaan

- u
O m
m:JMenumt jurnal insittut &bisnis kalbe vol 4 (2012:67) pengertian sistem informasi
gaq:alag system yang ada berfungsi sebagai penghasil suatu keluaran,baik berupa
3 = x
gi,n%wrrrg& maupun objek/benda untuk keluaran berupa informasi.
> 5 =
=
$C§Segwice
§ i Menurut  Tjiptono  (2014:271) mengidentifikasikan lima gap
Gzese%jangan) kualitas pelayanan jasa yang diperlukan dalam pelayanan jasa,
(o
2 o
k@llm:% gap tersebut adalah :
o
1. Kesenjangan antara harapan konsumen dan persepsi manajemen.
Q
2. K&senjangan antara persepsi manajemen terhadap pelanggan dan spesifikasi
A

-\

kualitas pelayanan jasa.
2

Kesenjangan antara spesifikasi mutu jasa dan penyampaian jasa.
(0]

w

4. Kesenjangan antara penyampaian jasa dan komunikasi eksternal.
5. Kesenjangan antara jasa yang diharapkan dan jasa yang diharapkan.
S
7]
D Reservasi
[ =
(o
ZMenurut pamudji(2013:artikel) Definisi reservasi adalah sebuah proses
:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul sijN) eAIERY Yninias neje uel

perjanglan yang berupa pemesanan produk barang ataupun jasa namun belum

dltutL:p dengan sebuah transaksi jual beli. Proses reservasi ditandai dengan

adan% proses tukar menukar informasi antara produsen dan konsumen yang
=

bert@an untuk menciptakan adanya kesepahaman mengenai produk ataupun

jasa ﬁng ingin dipesan.
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E. WEB
Menurut Robert Sebesta(2011:7)Web adalah kumpulan dari software dan

. roto%ol computer yang online , beberapa web server.

9 ~

“Menugit Williams dan sawyer(2011:98) web2.0 adalah langkah menuju web yang
@ Y

-lebih sosial,kolaboratif,interaktif dan responsive

25 3

F Sistem Basis Data

(9] =) A

g = @

§ é‘ E, Menurut jglenn(2011: 383), Database adalah sistem yang mengkonversi
gkénp@_an data besar ke abstrak tool , yang memungkinkan pengguna untuk
£3 3

Smencdri dan mengekstrak jenis informasi dengan cara yang nyaman untuk
23 9

)] =

§p@19g§lna

= S

. gMenurut Connolly dan Begg (2015: 64), DBMS adalah piranti lunak yang
) =

u

Umemwxngkinkan user untuk menentukan, membuat, menjaga, dan mengendalikan

E%Jruue
C
(o ueni

Menurut Roger Presman(2010:847) uml adalah bahasa standard untuk

aAuaw uep ue

memis rancangan software sedangkan use case uml diagram adalah gambaran

Aing

(- ]
“besafzhubungan antara use case.

ns
g

> 7]
°H ERB(Entity Relationship Diagram)
7

ep

= Menurut Sutanta (2011:91) “Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan

suatl:o:model data yang dikembangkan berdasarkan objek.” Entity Relationship

Diagam (ERD) digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis

data§kepada pengguna secara logis. Entity Relationship Diagram (ERD)
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didasarkan pada suatu persepsi bahwa real world terdiri atas obyek-obyek dasar

tersebut

—

W) 2

JDFD(Data Flow Diagram)

3 =

é % Menurut Roger Preshman (2012:188) pengertian Data Flow Diagram
Tg([T;;Il:D).kadalah arus kontinuitas informasi dimana aliran data olahan dimana
%mgsulfan yang dan output harus pada satu tingkat yang sama. Sukamto dan
%Sukjtalaéuddin (2014:288), “Data Flow Diagram atau dalam bahasa Indonesia
gms%,injadi Diagram Alir Data (DAD) adalah representasi grafik yang
%xm%ngéambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan

b

nj

5sebagéi data yang mengatur dari masukan (input) dan keluaran (output). DFD

Stidak i:fsesuai untuk memodelkan sistem yang menggunakan pemograman

edu

Jberorigntasi objek

]

: Usé‘Case Diagram

Use Case menurut Martin Fowler (2005 : 141) adalah teknik untuk
mérekam persyaratan fungsional sebuah sistem. Use Case mendeskripsikan

inté?aksi tipikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan

memberi sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan. Use

119quins uesingakuaw uep uexuynjuedu

Case Diagram menampilkan aktor mana yang menggunakan use Case mana,
use Case mana yang memasukkan use Case lain dan hubungan antara aktor
damuse Case. Menurut roger s .pressman(2010:134) Seorang aktor adalah
pefan orang (Pengguna) atau perangkat bermain karena mereka berinteraksi

de,ﬁgan perangkat lunak.

= 10
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(o)
2
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: 2
javascript.
i
S X
= @ Menurut John Resig(2006) Dapat mengakses elemen dalam dokumen
2 5
@vafg;cript khusus, untuk mengakses suatu bagian tertentu dari halaman, harus
c S
@qengikuti aturan Document Object Model dan pengaksesan harus secara
a 2.
@esﬁiik menyesuaikan dengan struktur HTML. Menurut Sibero (2012:150) “Java
& 5
ssjtripﬁ, adalah suatu bahasa pemograman yang dikembangkan untuk dapat
o

berjﬁan pada web browser”. Menurut Yeni Kustiyahningsih dan Devie Rosa

eyn

Analéqisa, 2011 Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip
berjai;an pada suatu dokumen HTML. Bahasa ini adalah bahasa pemrograman
S
untu% memberikan kemampuan tambahan terhadap HTML dengan mengizinkan
peng;aksekusian perintah-perintah diuser as user artinya diuser as browser
buk%n diuser as server web. Javascript adalah bahasa yang “case sensitive”
artiéa memnedakan penamaan variabel dan fungsi yang menggunakan huruf
bes% dan huruf kecil, contoh variabel atau fungsi dengan nama TEST berbeda

)
dengan variabel dengan nama test dan setiap instruksi diakhiri dengan karakter

titik%oma(;)
=

5
L.jquery
1
3
,‘!’.J\/Ienurut Aloysius Sigit W. (2011:1) jquery adalah library atau kumpulan

x
kode;Javascript siap pakai. Keunggulan menggunakan jquery dibandingkan

deng§1 Javascript standar yaitu menyederhanakan kode Javascript dengan cara

11
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B2

R eE4

memanggil fungsi-fungsi yang disediakan oleh jquery. Javascript sendiri

meru@<an bahasa Scripting yang bekerja diuser as Client/Browser sehingga

u
gNebsi?e bisa lebih interaktif. Menurut Alexander F.K Sibero (2011:218) jquery

Q

o -]
cadalah salah satu javascript framework terbaik saat ini. jquery dikembangkan oleh

3 3
o L =
2Jchn Resig pada tahun 2006 di BarCamp NYC. Pada awal perkembangannya,
=2
?f;querwpertama dibuat untuk meringkas penggunaan CSS Selector dalam suatu
g = @
gp@sta% fungsi. jguery memiliki ciri khas pada pengguna
sMzMysql
3 3
5 g o
© = 2Menurut Arief (2011d:152) “MySQL adalah salah satu jenis database server
o g 5
Syang é"angat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang
s 3
gmengé"_u nakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya”
= Q
EN. Pe;f_]esanan
Q\/Ienurut Yolanda M.siagian(2005:83) proses pemesanan merupakan
=
(1) . . . . ..
ambaran siklus order, konsumen yang meliputi persiapan order,pengiriman

order,pencatatan order,pelaksanaan order dan laporan status order

1g INISU|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesus

12
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